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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 
Salah satu misi rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan yaitu 

memberikan pelayanan kesehatan yang terjangkau dan bermutu bagi 

masyakarat. Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 44 tahun 2009 

pada bab 1 pasal 1 tentang rumah sakit, dijelaskan bahwa rumah sakit 

merupakan sebuah institusi yang memberikan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan gawat darurat, 

rawat inap, dan rawat jalan. 

Berbagai macam cara dan sistem yang digunakan untuk meningkatkan 

mutu pelayanan kesehatan. Salah satunya adalah sistem rekam medis yang 

baik. Berdasarkan Permenkes No. 269/MENKES/PER/III/2008, yang 

dimaksud rekam medis adalah dokumen yang berisi catatan dan dokumen 

seperti identitas pasien, hasil pemeriksaan dan pengobatan yang telah 

diberikan, serta tindakan dan pelayanan lainnya yang telah diberikan kepada 

pasien. Catatan tersebut berupa tulisan-tulisan yang dibuat oleh dokter atau 

dokter gigi mengenai tindakan-tindakan yang diberikan kepada pasien dalam 

rangka pelayanan kesehatan. Rekam medis merupakan dokumen yang wajib 

dijaga kerahasiannya dengan cara pengelolaan peminjaman dan 

pengembalian rekam medis yang baik, sehingga tercipta suatu kelancaran dan 

ketertiban dalam proses peminjaman dan pengembalian rekam medis di suatu 

rumah sakit (Permenkes, 2008). 
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Berdasarkan pengamatan penulis selama melakukan observasi awal di 

RSI Sakinah Mojokerto, pelaksanaan pengembalian dokumen rekam medis 

mengalami beberapa kendala dan kekurangan dalam pelaksanaannya, 

diantaranya masih ada dokumen rekam medis yang kembali tidak tepat 

waktu dikarenakan tidak adanya SOP yang mengatur tentang pengembalian 

dokumen rekam medis. Ketidaktepatan waktu pengembalian dokumen 

rekam medis dapat menghambat kegiatan selanjutnya direkam medis 

yaitu assembling, koding, indeks, dan verifikasi klaim BPJS serta 

pelayanan yang diberikan kepada pasien yang melakukan berobat ulang 

menjadi terhambat dan lebih lama karena dokumen rekam medisnya tidak 

berada dirak penyimpanan dan belum kembali. 

Berdasarkan wawancara singkat penulis dengan salah satu petugas 

rekam medis selama observasi awal di RSI Sakinah Mojokerto, petugas 

rekam medis menyampaikan keluhan terhadap perawat saat ditegur 

mengenai keterlambatan pengembalian dokumen rekam medis. Petugas 

rekam medis menyampaikan kepada perawat tersebut bahwa dokumen 

rekam medis harus kembali 1x24 jam setelah pasien pulang, akan tetapi 

perawat mengatakan jika selama ini belum ada sosialisasi mengenai 

waktu pengembalian dokumen rekam medis. 

Pengetahuan dan perilaku perawat juga sangat dibutuhkan dalam 

memaksimalkan pelaksanaan peminjaman dan pengembalian dokumen 

rekam medis. Jika pengetahuan dan perilaku perawat kurang baik dalam 

ketepatan waktu pengembalian dokumen rekam medis, juga dapat 
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menghambat kegiatan selanjutnya direkam medis dan pelayanan yang 

akan diberikan kepada pasien. Apabila hal tersebut terjadi secara 

berkelanjutan juga akan menghambat penyampaian informasi kepada 

pimpinan rumah sakit untuk pengambilan keputusan. 

Berdasarkan masalah diatas, penulis ingin mengetahui hubungan 

pengetahuan dan perilaku perawat terhadap ketepatan waktu 

pengembalian dokumen rekam medis di Rumah Sakit Islam Sakinah 

Mojokerto. 

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin mengetahui 

bagaimanakah hubungan pengetahuan dan perilaku perawat terhadap 

ketepatan waktu pengembalian dokumen rekam medis di Rumah Sakit Islam 

Sakinah Mojokerto? 

C. Tujuan 

 
1. Tujuan Umum 

 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan dan perilaku perawat terhadap ketepatan waktu pengembalian 

dokumen rekam medis di Rumah Sakit Islam Sakinah Mojokerto. 

2. Tujuan Khusus 

 
a. Mengidentifikasi ketepatan waktu pengembalian dokumen rekam medis 

dan menghitung persentase ketepatan waktu pengembalian dokumen 

rekam medis 
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b. Mengidentifikasi pengetahuan perawat terhadap pengembalian dokumen 

rekam medis 

c. Mengidentifikasi perilaku perawat terhadap pelaksanaan pengembalian 

dokumen rekam medis 

d. Membuat desain Standar Operasional Prosedur tentang pengembalian 

Dokumen rekam medis 

D. Manfaat 

 
1. Bagi Rumah Sakit 

 

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi rumah sakit khususnya 

pada pelaksanaan pengembalian dokumen rekam medis. 

2. Bagi Mahasiswa 

 

Meningkatkan pengetahuan tentang ketepatan waktu pengembalian 

dokumen rekam medis dan sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang 

diperoleh selama kuliah. 

3. Bagi Poltekkes Kemenkes Malang 

 

Dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam penelitian dan pengembangan 

ilmu pengetahuan dibidang rekam medis. 


